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Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelgjari kegiatan Aisyiyah sebagai suatu organisasi wanita
Islam yang terkemuka di Indonesia dalam mewujudkan Keluarga Sakinah. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:

(1) Peran organisasi dalam mendorong peran aktif wanita dalam kehidupan sosia ekonomi, baik di dalam
keluarga maupun di masyarakat.

(2) Strategi Aisyiyah dalam mencapai terbentuknya Keluarga Sakinah di kalangan anggotanya.

Penelitian dilakukan dengan mempergunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian mencakup tiga
Cabang Aisyiyah, yaitu Cabang Jakarta Selatan dan Timur dan Y ogyakarta (Kauman sebagai tempat asal
Aisyiyah didirikan). Lokasi ini dipilih karena merupakan tempat Pimpinan Pusat Aisyiyah berada dan relatif
bervariasi, baik dalam jumlah anggota maupun permasalahan yang dihadapi. Subjek penelitian adalah
Pimpinan (Ketua, sekretaris, bendahara dan bagian-bagian) dan anggota Aisyiyah, pimpinan
Muhammadiyah dan pengurus Kowani. Subjek penelitian berjumlah 50 orang. Data yang diperoleh
ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif.

Aisyiyah merupakan organisasi wanita lslam yang tertua di Indonesia. Pendiriannya dirintis oleh seorang
remajawanita bernama Siti Walidah dalam bentuk kelompok pengajian. Pada tahun 1917 diresmikan
sebagal "bagian organisasi kewanitaan" dari persyarikatan |slam yang bernama Muhammadiyah, dan pada
tahun 1966 menjadi organisasi wanita otonom dengan status Ketua Aisyiyah sebagai anggota Pleno
Pimpinan Muhammadiyah.

Pemahaman yang ingin ditanamkan Aisyiyah tentang pengertian "Keluarga' kepada anggota-anggotanya
adalah perwujudan pembinaan Keluarga Sakinah menurut gjaran 1slam. Realisasinya akan membantu
terlaksananya usaha pemerintah dalam mewujudkan K etahanan Nasional melalui ketahanan keluarga dalam
bentuk peningkatan kualitas peran wanita.

Upaya yang dianjurkan dan didorong Aisyiyah kepada para anggotanya dalam mewujudkan keluarga
sakinah adalah dengan memenunhi tatanan kehidupan berkeluarga yang agamis dan ubudiyah, keluarga yang
sehat, ekonomi keluarga yang stabil, dan hubungan harmonis antaranggota keluarga.

(1) Kehidupan keluarga yang agamis yang dicirikan oleh 80 persen responden yang menyatakan
memperoleh pengetahuan agama dari hasil mengikuti pengajian agama dan buku-buku tentang keluarga
Sakinah yang dikeluarkan oleh Aisyiyah; sebanyak 905 responden mengirim anak-anaknya bersekolah di
madrasah untuk belgjar agama.

(2) Kehidupan keluarga yang sehat dicirikan oleh: 65% responden melaksanakan pemanfaatan sarana
pelayanan kesehatan sewaktu hamil, merawat kesehatan anak dan anggota keluarga, menjaga kebersihan
rumah, pakaian dan makanan dan cara hidup sehat, 85% responden kondisi rumahnya dan pekarangan
bersih, demikian pula anak-anak dan pakaian responden.

(3) Kehidupan ekonomi keluarga yang stabil dicirikan oleh 85% responden memiliki penghasilan tetap
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(bekerja sebagai pegawai negeri 65% disamping suami), 20% pengusaha, sedangkan 15% responden
menambah pendapatan keluarga dengan berdagang dan menjahit.

(4) Hubungan harmonis antar keluarga dicirikan oleh 90% responden hidup rukun, selalu bermusyawarah
dalam memutuskan persoalan dalam rumahtangga, dan tidak bercerai. Anak-anak mereka pun berlaku
hormat pada orang tua dan tidak punya masalah serius. Ini terbukti tidak terdapat di kalangan responden
yang memiliki masalah serius yang berdampak merusak keharmonisan keluarga sekalipun tersedia
kesempatan konsultasi atau diskusi setelah pengajian.

(5) Pengamalan agama di kalangan anggota keluarga dengan salat berjamaah, puasa dilaksanakan dengan
tepat, di samping menunaikan zakat dan haji (dari 25%) responden yang terhitung mapan di bidang
ekonomi.

Pemahaman jender memperjelas peran dan fungs wanita dalam keluarga, di samping tidak mengabaikan
kewagjiban mereka di tengah-tengah masyarakat. Pemahaman jender tidak saja dimaksudkan untuk
menyadarkan wanita akan keberadaannya tetapi juga menyadarkan pria tentang pentingnya. Peran serta
mereka dalam mewujudkan Keluarga Sakinah, sebagai implikasi posisi wanita sebagai mitra sgjgjar pria,
baik dalam rumah tangga maupun di masyarakat.

Strategi Aisyiyah dalam mewujudkan Keluarga Sakinah dilakukan melalui berbagai jalur upaya berikut:
(1) Pendidikan formal dan nonformal, seperti pendirian sekolah TK sampai Perguruan Tinggi, kursus-kursus
keterampilan dan pengajian agama, seminar, diskusi dan penyuluhan.

(2) Peningkatan ekonomi keluarga melalui peningkatan keterampilan usaha wirausaha, koperasi, dan
kegiatan anak asuh, bantuan dana pendidikan dan usaha Qaryah Thayyibah (Desa Binaan).

(3) Peningkatan kesegjahteraan ibu dan anak, Klinik Bersalin, KB dan fasilitas kesegjahteraan lainnya seperti
panti asuhan dan panti jompo.

(4) Membina hubungan dengan masyarakat luas, instansi pemerintah maupun swasta dalam mensukseskan
program pemerintah, termasuk di dalamnya usaha membina kesgjahteraan keluarga dan masyarakat.

(5) Menerbitkan buku-buku tuntunan dan pedoman yang dapat berguna bagi masyarakat. Di antara buku-
buku yang telah diterbitkan oleh Aisyiah, di antaranya adalah Tuntunan menuju Keluarga Sakinah, Adabul
Mar'ah Fil Islam (etika wanita), Tuntunan Peningkatan Ekonomi Keluarga, Peranserta Wanita dalam
Pembangunan, Pedoman Pendidikan Madrasah Diniyah, Pedoman Pengkaderan dan buku-buku pedoman
praktis bagi lembaga-lembaga pendidikan yang didirikan oleh Aisyiyah.

(6) Pengkaderan melalui penataran bagi remaja, kursus kader, penataran mubalig, nasehat perkawinan, dan
pembinaan Nasyiatul Aisyiyah (Remaja Aisyiyah).

Potensi yang menunjang perwujudan Keluarga Sakinah yang ingin dicapai oleh organisas Aisyiah adalah:
(1) jumlah anggota telah mencapai angka 70.370 untuk seluruh Indonesia. Berarti ada sebanyak 70.370
calon Keluarga Sakinah yang sedang dikelola oleh Aisyiah dan akan diwujudkan oleh anggota (P.P
Aisyiyah, 1995).

(2) beragam jenis pendidikan formal (seperti TK, Madrasah Diniyah, SLTP dan SLTA serta Akademi
Perawat) dan beragam jenis pendidikan non-formal (seperti Kursus ketrampilan, pengajian agama, kursus
mubaligat dan bina usaha) telah diselenggarakan oleh Aisyiyah dan telah dimanfaatkan oleh anggota
(termasuk masyarakat non-Aisyiah) dalam upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
berpartisipas dalam kegiatan produktif. Jumlahnya dua sarana pendidikan ini telah mencapai ribuan (
Laporan Muktamar PP.Aisyiyah 1995) dan begitu jugajumlah anggota yang telah berpartisipas di
dalamnya dan tersebar di seluruh Indonesia,



(3) panti asuhan sebagai wadah pembinaan anak yatim dan tidak mampu secara juga ada diseluruh wilayah
disamping kegiatan anak asuh. Jumlahnya telah mencapai angka ribuan dan tidak hanya dimanfaatkan oleh
anggota tetapi juga oleh non-anggota, terutama keluarga Islam yang tidak mampu,

(4) Rumah Sakit Bersalin, Klinik Keluarga Berencana sebagai wadah menunjang kesehatan keluarga
ternyata telah banyak dimanfaatkan oleh anggota.

(5) penerbitan majalah sekalipun masih relatif sederhana.

Setelah memperoleh data dan fakta dari kegiatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Aisyiyah telah berhasil
mendorong anggotanya untuk mewujudkan Keluarga Sakinah di dalam rumah tangganya, sekalipun
kendala-kendalanya tetap ditemukan. Peran organisasi Aisyiyah dalam mewujudkan Keluarga Sakinah
dikalangan anggotanya adal ah:

1. sebagai motivator, mendorong anggota untuk menciptakan Keluarga Sakinah, minimal dalam keluarga
mereka sendiri.

2. sebagal dinamisator, dengan melatih mubaligah yang bertugas menyampaikan penyuluhan Keluarga
Sakinah bagi anggota dan masyarakat sekitar tempat mereka berada,

3. sebagai stabilisator, menyediakan sarana-sarana penunjang untuk menjaga kestabilan keluarga sakinah.
Kendala-kendala yang menghambat terwujudnya cita-cita organisasi Aisyiyah dalam pelaksanaan
perwujudan Keluarga Sakinah adalah sebagai berikut:

(a) Dari individu wanita, baik sebagal anggota maupun pengurus. Hal ini, disebabkan oleh keterbatasan
mereka dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta penghayatan gjaran agama yang keliru atau tidak
tepat dalam mempersepsikan peran wanita.

(b) Manajemen yang kurang terutama sarana administrasi.

(c) Kurangnya dana, yang antara lain disebabkan kurang lancarnyaiuran wajib darn anggota. Hal ini
disebabkan karenatidak seluruh anggota menyadari kewajibannya sebagai anggota.

(d) Kurang rapinya administrasi seperti kegiatan pendokumentasian, pencatatan, agenda, maupun notulen
rapat sehingga data kegiatan organisasi tidak seluruhnya dapat diperoleh.

(e) Kurangnya tenaga ahli dalam membantu pel aksanaan kegiatan organisasi di beberapa cabang.



